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ABSTRACT 

 
Employee performance problems are known on the working time indicator. This is 

because employees have not been able to do a good job. Employees feel that their current 
work abilities are not commensurate with the demands of the job. The office is not able to 
provide a warm welcome in the form of friendliness to new employees. The low attitude of 
employees in accepting work responsibilities, so that many jobs are neglected and not 
completed on time. This study aims to determine the effect of individual characteristics, work 
orientation and employee placement on employee performance at the Badung Regency 
Agriculture and Food  Office. This research was conducted at the Department of Agriculture 
and Food of Badung Regency using a population and a sample of 45 employees. The 
sampling technique used is the saturated sampling method or the census method. Data was 
collected through documentation, interviews and questionnaires. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis which is processed using Statistical 
Package for Sosial Science (SPSS) relase version 25 for windows. Based on the results of the 
analysis, this study shows that individual characteristics, work orientation and employee 
placement partially have a positive and significant effect on employee performance at the 
Agriculture and Food Office of Badung Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pegawai negeri yang merupakan 
bagian dari sistem birokrasi, juga 
dipandang sebagai agen perubahan 
ataupun agen pembangunan. Saat ini 
pegawai negeri walaupun telah 
memberikan kontribusi dalam 
mewujudkan kemajuan bangsa dan negara, 
namun peranannya belum optimal, terbukti 
kinerja pegawai negeri masih sering 
menjadi sorotan masyarakat. Pegawai 
pemerintah sebagai pelayan masyarakat 
harus berusaha meningkatkan kinerja yang 
dimiliki pegawai dengan harapan tujuan 
pegawai dapat tercapai. Kinerja karyawan 
merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam upaya organisasi untuk mencapai 
tujuannya (Ilyas, 2016:89). Menurut 

Rusman (2016:50) kinerja yang baik dan 
profesional oleh segenap pegawai 
(organisasi/dinas pemerintah) adalah salah 
satu tujuan manajemen SDM. 
Kinerja merupakan suatu wujud prilaku 
orang atau organisasi dengan orientasi 
prestasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan 
dengan kepala bagian personalia pada 
Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung, fenomena menyangkut masalah 
kinerja pegawai diketahui pada indikator 
waktu kerja. Hal ini dikarenakan pegawai 
belum mampu melakukan pekerjaan 
dengan baik. Kepala personalia 
mengatakan bahwa pegawai sering terlihat 
bermalas-malasan pada saat bekerja, sering 
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menggunakan jam kerja untuk 
mengerjakan pekerjaan yang tidak relevan 
dengan tugas ketika atasan tidak berada di 
tempat, sehingga pekerjaan lebih banyak 
tertunda dan pegawai juga terkadang 
menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan bersama. 

Salah satu variabel dalam meraih 
kinerja perusahaan secara optimal, adalah 
karakteristik individu. Karakteristik 
individu mempunyai peran penting 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan 
dengan 10 orang pegawai terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan 
karakteristik individu pada Dinas 
Pertanian Dan Pangan Kabupaten Badung. 
Permasalahan tersebut dapat dilihat pada 
indikator kemampuan pegawai. Hasil 
wawancara menunjukan bahwa pegawai 
merasakan bahwa kemampuan kerja yang 
dimiliki saat ini sudah tidak sebanding 
dengan tuntutan pekerjaan, contohnya 
seperti pada karyawan yang sudah tua 
kurang mampu dalam mengaplikasikan 
teknologi yang terus maju dan berkembang 
dan timbul sikap malas karena usia mereka 
yang sudah tidak produktif lagi, sehingga 
memerlukan perhatian dari organisasi 
diantaranya dengan melakukan berbagai 
pelatihan agar pegawai mampu bekerja 
sesuai prosedur-prosedur kerja yang telah 
ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hariyanti (2021), Ningsih dan Aminda 
(2021) menunjukkan bahwa karakteristik 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Sedangkan Sihombing, dkk (2018), 
Tambingon, dkk (2019) dan Daud, dkk 
(2021) menunjukkan bahwa karakteristik 
individu tidak berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 

Faktor berikutnya yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
orientasi kerja. Setiap pegawai yang 
tergabung dalam suatu organisasi memiliki 
orientasi kerja masing-masing dan 
kemungkinan besar pegawai satu dengan 
lainnya mempunyai orientasi kerja yang 

berbeda pula, dan apabila orientasi yang 
dipersepsikannya ini dapat tercapai maka 
pegawaiakan merasakan kepuasan kerja 
dan bekerja dengan maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan 
dengan 10 orang pegawai terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan 
orientasi kerja pada Dinas Pertanian Dan 
Pangan Kabupaten Badung dapat dilihat 
pada indikator yaitu sambutan hangat. 
Kantor dirasa kurang mampu memberikan 
sambutan hangat berupa keramahan 
kepada pegawai baru, sehingga masih 
banyak pegawai baru yang belum bisa 
beradaptasi dengan situasi atau lingkungan 
kerja. Di samping itu, pengenalan akan 
situasi kerja oleh rekan lain atau dari 
kantor itu sendiri masih terbilang belum 
terlaksana dengan baik. Dengan tidak 
berjalannya sistem orientasi kerja maka 
akan menghambat proses pengenalan 
situasi di dalam kantor seperti situasi kerja, 
kebijakan dan aturan, serta bagaimana 
sistem kompensasi itu diberikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 
(2017), Novrianto (2019) dan Yona (2019) 
menemukan bahwa orientasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Maabuat 
(2016) dan Montolalu (2016) menemukan 
bahwa orientasi kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 

Faktor ketiga yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
penempatan pegawai. Proses penempatan 
kerja karyawan harus berdasarkan hasil 
analisis pekerjaan yang dilakukan bagian 
personalia serta berpedoman pada prinsip 
penempatan orang-orang yang tepat pada 
tempat yang tepat dan penempatan orang 
yang tepat untuk jabatan yang tepat 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan 
dengan 10 orang pegawai terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan 
penempatan pegawai pada Dinas Pertanian 
Dan Pangan Kabupaten Badung dapat 
dilihat pada indikator yaitu psikologi 
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pegawai. Hal ini tercermin dari rendahnya 
sikap pegawai dalam menerima 
tanggungjawab kerja, sehingga banyak 
pekerjaan yang terbengkalai dan tidak 
terselesaikan tepat waktu. Di samping itu, 
psikologi pegawai yang kurang baik 
dikarenakan dampak buruk yang timbul 
akibat kejenuhan dalam pekerjaan, serta 
adanya pembedaan antara satu golongan 
pegawai senior dan pegawai baru dalam 
lingkungan sosial organisasi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Cahyanti (2019), 
Siahaan (2019) dan Aldy (2020) 
menemukan bahwa penempatan pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuniasih 
(2016) dan Muaja (2017) menemukan 
bahwa penempatan pegawai tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian permasalahan 
dan latar belakang di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Karakteristik 
Individu, Orientasi Kerja dan Penempatan 
Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung”. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting 
Theory) 

Goal setting theory merupakan 
salah satu bagian dari teori motivasi yang 
dikemukakan oleh Edwin Locke pada 
tahun 1978. Goal setting theory didasarkan 
pada bukti yang berasumsi bahwa sasaran 
(ide-ide akan masa depan; keadaan yang 
diinginkan) memainkan peran penting 
dalam bertindak. Teori penetapan tujuan 
yaitu model individual yang menginginkan 
untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan 
menjadi termotivasi untuk mencapai 
tujuan-tujuan (Birnberg dalam 
Mahennoko, 2016). 
 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi sebagai suatu cognitive 
framework yang meliputi sikap, nilai-nilai, 
norma perilaku, dan harapan-harapan yang 

disumbangkan oleh anggota organisasi 
sehingga memberikan suatu kepuasan 
dalam melakukan tugas dan kewajiban 
anggota suatu organisasi (Fahmi,2010). 
Mathis (2010) yang menyatakan bahwa 
budaya organisasi adalah seperangkat 
asumsi atau system keyakinan, nilai-nilai, 
dan norma yang dikembangkan dalam 
organisasi yang dijadikan pedomantingkah 
laku bagi anggota-anggotanya untuk 
mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 
internal. Dari pengertian diatas, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
budaya organisasi merupakan pola 
keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang 
diyakini dan dijiwai oleh seluruh 
anggotanya dalam melakukan pekerjaan 
sebagai cara yang tepat untuk memahami, 
memikirkan, dan merasakan terhadap 
masalah-masalah yang terkait, sehingga 
akan menjadi sebuah nilai aturan-aturan di 
dalam organisasi tersebut. 

 
Karakteristik Individu 

Menurut Prasetyo (2018:29) 
karakteristik individu merupakan karakter 
seorang individu yang mempunyai sifat 
khas sesuai dengan perwatakan tertentu. 
Selain itu, Robbins (2016:29) mengatakan 
bahwa karakteristik individu adalah cara 
memandang ke obyek tertentu dan 
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. 
Menurut Tampubolon (2016:27) 
karakteristik individu adalah individu 
seutuhnya (the whole person) memiliki 
kebutuhan fisiologis yang sama, tetapi 
tidak akan sama dalam memenuhi 
kebutuhan psikologis, disebabkan oleh 
latar belakang yang berbeda-beda 
(kognitif, afektif, serta psikomotorik). 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengetahui perbedaan karakteristik 
individu para manager akan dapat 
menentukan pekerjaan atau tugas-tugas 
yang sesuai dengan karakter tersebut. Jika 
manager telah tepat memilih pegawai 
dengan karakter yang sesuai dengan 
pekerjaannya maka efektivitas kerja dari 
pegawai akan dapat tercapai. 
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Orientasi Kerja 

Menurut Robbins (2016) orientasi 
adalah sikap dan tingkah laku pegawai, 
merupakan suatu konsep yang dapat 
menciptakan harmoni dalam bekerja dan 
sehingga dapat menyebabkan peningkatan 
kinerja pegawai secara individu dalam 
sebuah perusahaan. Mangkunegara (2016) 
menyebutkan bahwa orientasi pada 
dasarnya merupakan salah satu komponen 
proses sosialisasi pegawai baru, yaitu 
suatu proses penanaman sikap, standar, 
nilai, dan pola perilaku yang berlaku 
dalam perusahaan kepada pegawai baru. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa orientasi berarti 
penyediaan informasi dasar berkenaan 
dengan perusahaan bagi pegawai baru, 
yaitu informasi yang mereka perlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan secara 
memuaskan. 
 
Penempatan Pegawai 

Menurut Robbins (2016) 
penempatan kerja pegawai adalah salah 
satu bagian dari kelanjutan proses 
perencanaan sumber daya manusia. 
Penempatan menurut Siagian (2016:168), 
jika seluruh proses seleksi telah ditempuh 
dan lamaran seseorang diterima, akhirnya 
seseorang memperoleh status sebagai 
pegawai dan ditempatkan pada posisi 
tertentu untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan tertentu pula. Manurut Gomes 
(2018:117) penempatan merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
untuk memutuskan apakah tetap atau 
tidaknya seorang pekerja ditempatkan 
pada posisi-posisi tertentu yang ada di 
dalam organisasi. Dari beberapa 
pengertian yang dikemukakan oleh para 
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
penempatan kerja adalah menempatkan 
pegawai pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keterampilan atau pengetahuannya 
di dalam perusahaan dan disertai dengan 
pendelegasian wewenang kerja. 
 
Kinerja Pegawai 

Menurut Wirawan (2016:19) kinerja 
adalah keluaran yang dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau indikator-indikator 
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam 
waktu tertentu. Kurniawan (2016) 
menyatakan kinerja pegawai sebagai 
prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai pegawai 
per periode dalam melaksanakana 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Menurut Alwi 
(2016:123) kinerja adalah hasil kerja baik 
secara kualitatif maupun kuantitif yang 
mana penilaiannya dapat dilakukan 
berdasarkan pendekatan-pendekatan sifat, 
pendekatan perilaku, pendekatan sistem 
dan prestasi. Berdasarkan pendapat 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah penilaian-hasil kerja, serta 
fungsi-fungsi kerja yang dianut secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang telah diberikannya. Kinerja 
yang baik merupakan langkah untuk 
tercapainya tujuan organisasi, sehingga 
perlu diupayakan usaha untuk 
meningkatkan kinerja. 

 
KERANGKA BERPIKIR DAN 
RUMUSAN HIPOTESIS 
Kerangka Berpikir 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 
Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2021) 
 
Hipotesis 
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H1:  Karakteristik individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Dinas 
Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung 

H2:  Orientasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Dinas Pertanian 
Dan Pangan Kabupaten Badung 

H3:  Penempatan pegawai berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Dinas 
Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung 

 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Dinas 
Pertanian Dan Pangan Kabupaten Badung. 
 
Objek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah pengaruh karakteristik 
individu, orientasi kerja dan penempatan 
pegawai terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung. 

 
Definisi Operasional Variabel 
Karakteristik Individu 
Karakteristik individu adalah ciri tertentu 
dari individu untuk dibedakan satu dengan 
yang lainnya, baik dalam hal sikap 
maupun perilaku. Menurut Subyantoro 
(2017) terdapat empat indikator 
karakteristik individu yaitu sebagai 
berikut:  
a. Kemampuan 
b. Nilai  
c. Sikap 
d. Minat  

 
Orientasi Kerja 
Orientasi adalah sikap dan tingkah laku 
pegawai, merupakan suatu konsep yang 
dapat menciptakan harmoni dalam bekerja 
dan sehingga dapat menyebabkan 
peningkatan kinerja pegawai secara 
individu dalam sebuah perusahaan. 
Orientasi kerja terdiri 3 (tiga) indikator 

yang dikemukakan oleh French (2016:16), 
yaitu: 
a. Pendekatan Partisipatif 
b. Sambutan Hangat 
c. Perhatian terhadap Pegawai 

 

 
Penempatan Pegawai 
Penempatan pegawai adalah menempatkan 
karyawan pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keterampilan atau pengetahuannya 
di dalam perusahaan dan disertai dengan 
pendelegasian wewenang kerja. Menurut 
Notoatmodjo (2016:213) terdapat 4 
(empat) indikator penempatan pegawai 
yaitu: 
a. Pengetahuan 
b. Keterampilan 
c. Kemampuan 
d. Psikologi Pegawai 

 
Kinerja Pegawai 
Kinerja adalah penilaian-hasil kerja, serta 
fungsi-fungsi kerja yang dianut secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang telah diberikannya. 
Menurut Mathias dan Jackson (2016) 
indikator kinerja adalah sebagai berikut: 
a. Kualitas kerja 
b. Kuantitas kerja 
c. Waktu kerja 
d. Kerjasama dengan Rekan Kerja  

 
Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 45 
pegawai pada Dinas Pertanian Dan 
Pangan Kabupaten Badung. Penentuan 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
dengan sampling jenuh atau metode 
sensus dikarenakan populasi kurang dari 
100, sehingga seluruh pegawai dijadikan 
responden penelitian. Dalam penelitian ini 
jumlah populasi responden yang dijadikan 
sampel penelitian adalah 45 pegawai pada 
Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung. 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. 

 

 
 
 
HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
Uji asumsi klasik 
Uji Normalitas 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

  
Sumber: Data diolah, 2021 

Hasil uji normalitas yang didapatkan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,056 > 0,05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa model regresi yang 
digunakan berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah, 2021  

 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa nilai tolerance dari variabel 

karakteristik individu, orientasi kerja dan 
penempatan pegawai > 0,10 dan nilai VIF 
≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antara 
variabel bebas dalam model regresi. 
 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah, 2021,  
 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji 
Glejser menunjukkan bahwa semua 
variabel karakteristik individu, orientasi 
kerja dan penempatan pegawai memiliki 
nilai signifikansi yaitu: 0,292; 0,709 dan 
0,956 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 4 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi 
Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah, 2021 
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Sesuai dengan hasil analisis regresi 
linier berganda pada tabl 5.14, diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Y = 2,183+ 0,200X1 + 0,320X2 + 
0,426X3 

Berdasarkan persamaan garis regresi 
linier berganda antara karakteristik 
individu, orientasi kerja dan penempatan 
pegawai terhadap kinerja pegawai 
menunjukkan bahwa: 

a. α=2,183; yang artinya apabila nilai 
dari karakteristik individu, orientasi 
kerja dan penempatan pegawai tetap 
(konstan), maka nilai kinerja 
pegawai adalah 2,183. 

b. β1= 0,200; artinya setiap 
meningkatnya karakteristik individu 
sebesar satu satuan dengan anggapan 
bahwa variabel orientasi kerja dan 
penempatan pegawai tetap (konstan), 
maka akan diikuti oleh 
meningkatnya nilai kinerja pegawai 
(Y) sebesar 0,200. 

c. β2= 0,320; artinya meningkatnya 
orientasi kerja sebesar satu satuan 
dengan anggapan bahwa variabel 
karakteristik individu dan 
penempatan pegawai tetap (konstan), 
maka akan diikuti oleh 
meningkatnya nilai kinerja pegawai 
(Y) sebesar 0,320. 

d. β3= 0,426; artinya meningkatnya 
skor penempatan pegawai sebesar 
satu satuan dengan anggapan bahwa 
variabel karakteristik individu, dan 
orientasi kerja tetap (konstan), maka 
akan diikuti oleh meningkatnya nilai 
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,426. 

 
Uji Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda menurut 
(Sugiyono, 2016:224) analisis ini 
digunakan untuk mengetahui derajat kuat 
lemahnya hubungan antara variabel bebas 
yaitu karakteristik individu, orientasi kerja 
dan penempatan pegawai terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pertanian Dan Pangan 
Kabupaten Badung. Hasil uji korelasi 
berganda pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
nilai R sebesar 0,926. Nilai ini berada pada 

interval koefisien antara 0,81 sampai 1,00 
yang berarti terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara karakteristik individu, 
orientasi kerja, dan penempatan pegawai 
terhadap kinerja pegawai. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
(Adjusted R Square) 
Menurut Sugiyono (2016:28), analisis 
koefisien determinasi bertujuan untuk 
mengetahui atau menentukan seberapa 
besar pengaruh karakteristik individu (X1), 
orientasi kerja (X2) dan penempatan 
pegawai (X3) terhadap variabel terikat 
yaitu kinerja karyawan (Y) pada Dinas 
Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 
Badung yang yang dapat dilihat pada 
Adjusted R Square. Berdasarkan tabel 4, 
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,846. Dengan demikian besarnya 
pengaruh karakteristik individu, orientasi 
kerja dan penempatan pegawai terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung adalah sebesar 
84,6% sedangkan sisanya sebesar 15,4% 
(100% - 84,6%) dipengaruhi faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti. 
 
Uji t  
Hasil uji t karakteristik individu, orientasi 
kerja dan penempatan pegawai terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung pada tabel 4 
menunjukkan bahwa: 
1) Pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,250 serta nilai signifikan 
sebesar 0,030 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung, sehingga hipotesis pertama 
(H1) diterima. 

2) Pengaruh orientasi kerja terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung 
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,658 
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serta nilai signifikan sebesar 0,011 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
orientasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung, sehingga hipotesis kedua (H2) 
diterima. 

3) Pengaruh penempatan pegawai 
terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung menunjukkan nilai thitung 
sebesar 4,076 serta nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa penempatan 
pegawai berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung, sehingga hipotesis kedua (H3) 
diterima. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Karakteristik individu 
Terhadap Kinerja pegawai Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung 
Karakteristik individu berpengaruh positif 
produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten Badung. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
karakteristik individu maka ada 
kecenderungan terjadi peningkatan kinerja 
karyawan. Karakteristik individu dapat 
memengaruhi peningkatan kinerja pegawai 
kearah yang lebih tinggi. Penyebab positif 
dan signifikannya pengaruh karakteristik 
individu terhadap kinerja pegawai 
diakibatkan karena pegawai dalam bekerja 
mengeluarkan seluruh kemampuan yang 
dimilikinya sehingga berdampak pada 
tingginya ketelitian pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Hasil 
penelitian ini didukung dengan penelitian 
Hariyanti (2021), Ningsih dan Aminda 
(2021) menemukan hasil bahwa 
karakteristik individu berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Semakin kuat 
karakteristik individu terhadap organisasi, 
semakin kuat kecenderungan pegawai 
untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 
Pengaruh Orientasi kerja Terhadap 
Kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung 
Orientasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung. Hal ini menunjukkan bahwa 
orientasi Kerja yang baik dan menciptakan 
kenyamanan akan berpengaruh dalam 
kinerja yang nyaman dan baik. Setiap 
pegawai yang tergabung dalam suatu 
organisasi memiliki orientasi kerja 
masing-masing dan kemungkinan besar 
pegawai satu dengan lainnya mempunyai 
orientasi kerja yang berbeda pula, dan 
apabila orientasi yang dipersepsikannya ini 
dapat tercapai maka pegawaiakan 
merasakan kepuasan kerja dan bekerja 
dengan maksimal. Orientasi juga 
berhubungan dengan orang-orang yang 
akan bekerja sama dengannya. French 
(2016:65) menyatakan bahwa orientasi 
adalah program upaya pelatihan dan 
pengembangan awal bagi para pegawai 
baru untuk dapat menyesuaikan diri dan 
juga memberi mereka informasi mengenai 
perusahaan, jabatan, dan kelompok kerja. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian dari Pratiwi (2017), Novrianto 
(2019) dan Yona (2019) menemukan 
bahwa orientasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Penempatan pegawai 
Terhadap Kinerja pegawai Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung 
Penempatan pegawai berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung. Hal ini menunjukkan bahwa 
penempatan karyawan yang sesuai dengan 
keahliannya, akan membuat kinerja 
karyawan meningkat dalam mengerjakan 
tugas dan tanggungjawabnya. 
Keberhasilan dari program penempatan 
karyawan dapat dilihat dari peningkatan 
semangat, motivasi dan kepuasan kerja 
yang tinggi dalam diri pegawai. Pegawai 
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yang termotivasi kerjanya akan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya secara lebih 
baik. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Cahyanti (2019), Siahaan (2019) 
dan Aldy (2020) menemukan bahwa 
penempatan pegawai berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1) Karakteristik individu berpengaruh 

positif produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian dan Pangan, 
Kabupaten Badung. 

2) Orientasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung. 

3) Penempatan pegawai berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pertanian dan 
Pangan, Kabupaten Badung. 

Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam menjalankan 
penelitian ini adalah penelitian ini hanya 
menguji pengaruh karakteristik individu, 
orientasi kerja dan penempatan pegawai 
terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja pegawai seperti 
reward, budaya organisasi dan gaya 
kepemimpinan. 
Saran 
1) Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel karakteristik individu dimana 
secara keseluruhan pegawai 
mempunyai persepsi yang paling kecil 
terhadap item pernyataan pegawai 
bersikap sopan dalam bekerja, maka 
sebaiknya pimpinan Dinas Pertanian 
dan Pangan, Kabupaten Badung perlu 
menegaskan kepada pegawai selalu 
bersikap sopan terhadap sesame rekan 

kerja, demi menjaga kenyamanan saat 
bekerja.  

2) Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel orientasi kerja dimana secara 
keseluruhan pegawai mempunyai 
persepsi yang paling kecil terhadap 
item pegawai mampu berkontribusi 
dan berkomitmen dalam menjalani 
keseluruhan proses orientasi 
pekerjaan, maka pimpinan Dinas 
Pertanian dan Pangan, Kabupaten 
Badung perlu menegaskan kepada 
setiap karyawan untuk ikut terlibat 
dan berkomitmen dalam menjalani 
keseluruhan proses orientasi pekerjaan 
sebagai wujud kesetiaan terhadap 
perusahaan. 

3) Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel penempatan pegawai dimana 
secara keseluruhan pegawai 
mempunyai persepsi yang paling kecil 
terhadap item pegawai memiliki 
kreativitas dan pengetahuan yang baik 
dalam menyelesaikan pekerjaan, maka 
sebaiknya pimpinan Dinas Pertanian 
dan Pangan, Kabupaten Badung perlu 
menegaskan kepada setiap 
pegawainya untuk menguasai tugas 
dan tanggungjawabnya dengan baik, 
sehingga pegawai mampu 
menyelesaikan setiap masalah dalam 
pekerjaannya dengan baik. 
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